BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Teknik yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah mengurangi
perilaku membolos siswa di sekolah yaitu teknik self control. Alasan
teknik self control adalah teknik yang tepat digunakan untuk mengatasi
mengurangi perilaku membolos disekolah yaitu manfaat teknik dapat
digunakan untuk mengarahkan dan mengontrol diri individu sebagai usaha
untuk mengurangi atau meningkatkan perilaku. Strategi teknik self control
berfokus untuk membantu individu yang bermasalah dalam
mengembangkan keterampilan yang dapat mereka gunakan untuk
mengubah perilaku individu untuk digunakan dalam kehidupannya dan
termasuk dalam menghadapi kondisi terhadap dilingkungan yang berada
disekitarnya.

Teknik self control melalui konseling kelompok untuk mengurangi
perilaku membolos dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu tahap
pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, yang lebih ditekankan
pada penerapan teknik self control yang terdiri dari menyatakan bahwa
langkah-langkah teknik self control terdiri dari pencatatan diri (self
recording), evaluasi diri (self evaluation), dan pengukuhan diri (self
reinforcement).

Penerapan teknik self control melalui konseling kelompok terbukti

efektif untuk mengurangi perilaku membolos karena sesuai dengan
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manfaat melalui teknik self control mengarahkan dan mengatur individu
kearah yang lebih baik, yaitu dengan mengikuti langkah-langkah teknik
self control terdiri dari pencatatan diri (self recording), evaluasi diri (self
evaluation), dan pengukuhan diri (self reinforcement). Sehingga akan
membantu individu ketika dituntut untuk berperilaku sesuai dengan
aturan yang berlaku di kalangan sekolahnya agar tidak menunjukan
perilaku negatif yaitu perilaku membolos. Kefektifannya dapat dilihat
dari hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik.
B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, diberikan saran kepada:
1. Pembaca
Kajian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk
memperdalam pengetahuan, wawasan, dan keterampilan pembaca
dalam menerapkan teknik self control melalui konseling kelompok
untuk mengurangi perilaku membolos siswa di sekolah
2. Penulis
Kajian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan,
dan keterampilan penulis dalam menerapkan teknik self control
melalui konseling kelompok untuk mengurangi perilaku membolos di

sekolah.
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